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Abstract: Indian mackerel (Rastrelliger kanagurta) is a small pelagic fish 

species that has economic value to the community. Overfishing without 

management causes population decline and negative impacts on fish stocks. 

This study aims to analyze the morphometric characteristics of indian mackerel 

at Tanjung Luar Fish Landing Base (PPI), East Lombok. Data from 72 fish 

were collected from January to April 2024 using observation method and 

quantitative statistical analysis. The results of descriptive analysis showed that 

indian mackerel landed in Tanjung Luar PPI had average morphometric 

characteristics such as total length (22.07cm), standard length (18.75cm), fork 

length (20,35cm), head length (5.23cm), head height (4.47cm), body height 

(5.7cm), eye diameter (1.32cm), first dorsal fin base length (3.27cm), second 

dorsal fin base length (2.89cm), pectoral fin base length (2.60cm), ventral fin 

base length (2.35cm), anal fin base length (2.61cm), tail shaft length (4.14cm), 

tail shaft height (0.96cm), lower tail fin length (4.28 cm), and upper tail fin 

length (4.24cm). Fish growth showed an isometric growth pattern, with body 

parts growing proportionally. The dominant fish sizes caught were in the 

juvenile category at 18.2-20.6 cm (44%) and adults at 25.7-28.1 cm (28%). 

However, the large number of juvenile fish caught indicates the potential for 

overfishing, requiring effective management such as setting minimum size and 

fishing time to maintain the sustainability of the fish population. 

 

Keywords: Cohort, fish landing, morphometrics, overfishing, sustainable 

fisheries. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ikan kembung lelaki (Rastrelliger 

kanagurta) merupakan salah satu jenis ikan 

pelagis kecil yang memiliki nilai ekonomis 

penting bagi masyarakat. Karakteristik ikan 

pelagis kecil adalah variasi rekrutmen yang 

tinggi terkait dengan kondisi lingkungan yang 

labil, selalu melakukan ruaya baik temporal 

maupun spasial dan aktivitas gerak cukup 

tinggi. Ikan kembung sangat digemari untuk 

dikonsumsi karena harga di pasaran 

terjangkau, daging yang mengandung omega-

3, dan tidak menimbulkan alergi (Utami et al., 

2014; Hakim et al., 2020; Tadjuddah et al., 

2022). Ikan kembung merupakan ikan 

omnivora yang hidup dengan sumber makanan 

berupa makroorganisme antara lain ikan, 

udang, krustasea, dan bivalvia, serta 

mikroorganisme yang terdiri dari zooplankton 

dan fitoplankton (Salsabila & Affandi, 2019). 

Habitat ikan ini dapat ditemukan di 

habitat perairan epipelagik neritik laut dangkal, 

terutama di daerah tropis. Daerah sebarannya 

hampir meliputi seluruh perairan di Indonesia, 

termasuk Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Laut Jawa, Selat Malaka, Sulawesi 

Selatan, Arafuru, Teluk Siam, dan Filipina 

(Genisa, 1999). Salah satu wilayah laut yang 

digunakan oleh nelayan kecil untuk 

menangkap ikan bernilai ekonomis penting 

adalah Selat Alas. Komposisi hasil tangkapan 

nelayan di Selat Alas selama penelitian 

menunjukkan dominasi ikan pelagis. Hal ini 

disebabkan oleh melimpahnya fitoplankton 

yang menunjukkan tingkat kesuburan perairan 

tersebut (Radiarta, 2013; Santoso et al., 2015). 

Data yang diperoleh dari Statistik KKP 
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menunjukkan produksi perikanan tangkap laut 

ikan kembung di PPI Tanjung Luar mengalami 

penurunan pada tahun 2019 total 167.398 kg, 

tahun 2021 total 127.587 kg dan tahun 2022 

total 77.066 kg (Statistik KKP, 2022). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pembatasan 

penangkapan ikan kembung lelaki melalui 

pengelolaan agar stok ikan dapat dimanfaatkan 

secara optimal dan berkelanjutan (Utami et al., 

2014).  Eksploitasi berlebihan yang 

menyebabkan penurunan produksi ikan 

berdampak negatif pada kelangsungan hidup 

ikan dan habitatnya (Firiola & Elvyra, 2022). 

Pelabuhan Perikanan Tanjung Luar 

berlokasi di desa Tanjung Luar, Kecamatan 

Keruak, Kabupaten Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat. Pelabuhan ini merupakan 

lokasi pendaratan hasil tangkapan nelayan dan 

sebagai titik awal distribusi pemasaran, serta 

pelabuhan ini dikenal sebagai pusat perikanan 

terbesar di Lombok dengan pasar ikan yang 

luas (Rahayu, 2020; Aziz et al., 2023). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, (2020) 

salah satu dari 34 jenis ikan yang ditemukan 

pada hasil tangkapan nelayan di PPI Tanjung 

Luar yaitu Rastrelliger sp.  

Morfometri merupakan metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi variasi dalam 

karakter morfologi suatu spesies dengan 

menguji ciri-ciri fisik secara umum. Informasi 

morfometrik menjadi penting untuk memahami 

variasi bentuk yang dapat timbul akibat 

perbedaan geografis (Fadhil et al., 2016). 

Pengukuran morfometrik berguna untuk 

mengetahui pola pertumbuhan ikan, kebiasaan 

makan ikan, golongan dan sebagai dasar dalam 

melakukan identifikasi ikan. Hubungan antara 

panjang dan berat ikan serta data morfometrik 

menjadi informasi penting untuk memahami 

pola pertumbuhan ikan, karakteristik 

lingkungan hidupnya, dan aspek fisiologis. 

(Suryana et al., 2015; Endang et al., 2023).  

Penelitian mengenai karakteristik 

morfometrik ikan kembung lelaki di PPI 

Tanjung Luar belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Oleh karena itu penelitian ini 

menjadi penting untuk memberikan tambahan 

laporan dan referensi lainnya serta pemahaman 

khususnya terhadap keberlanjutan sumber daya 

perikanan sehingga dapat berkontribusi pada 

upaya pengelolaan yang berkelanjutan. Setiap 

wilayah memiliki keunikan pada setiap 

daerahnya sehingga ini dapat memberikan 

perbandingan khususnya menganalisis 

keunikan kekerabatan antara suatu jenis ikan 

tertentu yang berlokasi di daerah yang berbeda.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Tempat penelitian dan pengambilan 

sampel dilakukan di Pangkalan Pendaratan Ikan 

(PPI) Tanjung Luar, Kabupaten Lombok Timur 

(Gambar 1). Keseluruhan waktu yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah selama 5 bulan, 

dengan rincian pengambilan sampel pada bulan 

Januari 2024 hingga April 2024. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Prosedur kerja 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode simple random sampling dan diambil 

setiap bulannya diperoleh dari hasil tangkapan 

nelayan yang didaratkan di PPI Tanjung Luar. 

Sampel dikumpulkan dan diawetkan 

menggunakan es batu, kemudian dilakukan 

pengukuran morfometrik. Hasil pengukuran 

morfometrik selanjutnya dimasukkan ke dalam 

tabel tabulasi yang mencatat variabel 

morfometrik yang telah diukur dan disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik. 

Sampel yang telah diambil sebanyak 72 

individu ikan kembung lelaki. Secara umum, 

siklus bulan mempengaruhi jumlah ikan kembung 

lelaki yang tertangkap. Hasil tangkapan menurun 

selama fase bulan terang. Pada bulan baru, ketika 

nelayan menggunakan lampu untuk menangkap 

ikan, aktivitas zooplankton di permukaan 

meningkat. Oleh karena itu, ada kaitan antara 

intensitas cahaya dan aktivitas makan ikan 

kembung (Utami et al., 2014).  

Pengukuran morfometrik pada sampel ikan 

kembung dilakukan secara teliti dengan 

memperhatikan parameter-parameter kunci dari 

16 variabel morfometrik. Variabel penelitian ini 
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mengacu kepada Goutham & Mohanraju, 2015; 

Suryana et al., 2015; Heriyanto et al., 2020 untuk 

objek penelitian mengenai karakteristik 

morfometrik ikan kembung yang meliputi 16 

variabel pengukuran disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Variabel Morfometrik yang diukur dalam 

Penelitian 

Analisis data 

Data yang didapatkan meliputi distribusi 

ukuran kelas. Rumus Sturges digunakan untuk 

distribusi ukuran kelas dengan menentukan 

jumlah kelas, lebar kelas (interval kelas) 

(Walpole, 1992) pada persamaan 1.  

K = 1+3,3 Log n    (1) 

Keterangan: 

K : Jumlah kelas 

n  : Jumlah data 

Data jumlah kelas yang telah didapatkan, 

kemudian ditentukan interval kelas yang 

mengacu pada rumus (Walpole, 1992) pada 

persamaan 2. 

Interval Kelas (i) = R/K  (2) 

Keterangan: 

i  : Interval kelas 

R  : Hasil dari data maksimum 

dikurangi minimum 

K : Jumlah kelas 

 

Analisis data melibatkan perhitungan rata-

rata dan simpangan baku. Rata-rata menunjukkan 

nilai tengah dari setiap karakteristik morfometrik, 

sementara simpangan baku mengukur seberapa 

jauh setiap sampel ikan kembung berbeda dari 

rata-rata (Sugiyono, 2014).  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik Morfometrik Ikan Kembung 

Lelaki 

Pengukuran karakteristik morfometrik 

ikan kembung lelaki ada 16 macam yang telah 

dimodifikasi sesuai dengan bentuk tubuh yang 

disajikan pada Gambar 2. Pada Tabel 1 

menyajikan hasil perhitungan dari data 

pengukuran karakteristik morfometrik ikan 

kembung lelaki. Tabel 1 menyampaikan nilai 

interval kelas, nilai rata-rata, dan nilai simpangan 

baku (SD) pada masing-masing karakteristik 

morfometrik ikan kembung lelaki 

Rata-rata dan simpangan baku (Tabel 1) 

morfometrik R. kanagurta pada penelitian ini 

yaitu BH (5,76 ± 1,88), TL (22,07 ± 4,68), SL 

(18,75 ± 3,90), FL (20,35 ± 4,45), ED (1,32 ± 

0,38), HL (5,23 ± 1,26), HH (4,47 ± 1,39), DFL1 

(3,27 ± 0,76), DFL2 (2,89 ± 0,66), PFL (2,60 ± 

0,65), VFL (2,35 ± 0,50), AFL (2,61 ± 0,50), 

CFL (4,14 ± 0,92), CFH (0,96 ± 0,27), VCFL 

(4,28 ± 1,12), SCFL (4,24 ± 1,10). 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Karakteristik Morfometrik 72 Ekor Ikan Kembung Lelaki 
 

No. Morfometrik Kode 
Interval kelas Rata-

rata 

Simpangan 

Baku (SD) Min Max 

1 Tinggi Badan  BH 3,3 9 5,76 1,88 

2 Panjang Tubuh Total  TL 13,2 30,4 22,07 4,68 

3 Panjang Standar  SL 11,3 25,7 18,75 3,90 

4 Panjang Garpu  FL 12,5 28,2 20,35 4,45 

5 Diameter Mata  ED 0,6 2,7 1,32 0,38 

6 Panjang Kepala HL 3,2 7,8 5,23 1,26 
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No. Morfometrik Kode 
Interval kelas Rata-

rata 

Simpangan 

Baku (SD) Min Max 

7 Tinggi Kepala  HH 2,6 7,5 4,47 1,39 

8 

Panjang Dasar Sirip Dorsal 

Pertama  DFL 1 2 4,5 3,27 0,76 

9 

Panjang Dasar Sirip Dorsal 

Kedua  DFL 2 1,5 3,9 2,89 0,66 

10 Panjang Dasar Sirip Pektoral  PFL 1,5 3,9 2,60 0,65 

11 Panjang Dasar Sirip Ventral  VFL 1,4 3,3 2,35 0,50 

12 Panjang Dasar Sirip Anal  AFL 1,4 3,5 2,61 0,50 

13 Panjang Batang Ekor  CFL 0,4 1,8 4,19 0,92 

14 Tinggi Batang Ekor CFH 2,5 6,3 0,96 0,27 

15 

Panjang Sirip Ekor Bagian 

Bawah  VCFL 2,2 6,2 4,28 1,12 

16 

Panjang Sirip Ekor Bagian 

Atas  SCFL 2,2 6,4 4,24 1,10 

 
Tabel 2. Panjang Total Ikan Kembung Lelaki di Beberapa Lokasi 

 

No. Lokasi Referensi 
Panjang Total 

(TL) (cm) 
Range (cm) 

1.  Laut Oman Jawad et al., (2011) 23,8-31,5 cm 8,3 cm 

2.  Selat Sunda Tarigan et al., (2020) 13-24 cm 11 cm 

3.  PPP Tasikagung 

Rembang 

Faizun et al., (2021) 13-26 cm 13 cm 

4.  Sibolga Sinaga & Afriani, 

(2021) 

16,5-19 cm 2,5 cm 

5.  PPI Tanjung Luar Skripsi ini 13,2-30,4 cm 17,2 cm 

Sebaran Frekuensi Morfometrik Ikan 

Kembung Lelaki 

Sebaran frekuensi panjang dapat 

menunjukkan kelompok ukuran yang paling 

banyak atau dominan ditangkap dan didaratkan 

oleh nelayan. Berikut adalah sebaran frekuensi 

panjang dari 16 karakteristik morfometrik ikan 

kembung lelaki (R. kanagurta) hasil tangkapan 

nelayan yang didaratkan di Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) Tanjung Luar. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar  3. Histogram Distribusi Frekuensi (a) Panjang Total dan (b) Panjang Standar 

 

Gambar 3 (a) dan (b) menunjukkan 

distribusi frekuensi panjang total tubuh (TL) dan 

panjang standar (SL) R. kanagurta yang 

didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan 

Tanjung Luar. Kelompok TL berkisar antara 

13,2-15,6 cm hingga 28,2-30,6 cm, dengan 

kelompok yang paling dominan adalah 18,2-20,6 

cm (44%), dan kelompok yang paling sedikit 

adalah 23,2-25,6 cm (0%). Kelompok SL 

berkisar antara 11,3-13,3 cm hingga 23,9-25,9 

cm, dengan kelompok yang paling dominan pada 

15,5-17,5 cm (44%), dan kelompok terendah 

pada 19,7-21,7 cm (0%). 
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(c) 

 
(d) 

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi (c) Panjang Garpu dan (d) Diameter Mata 

 

Gambar 4 (c) dan (d) menunjukkan 

distribusi frekuensi panjang fork length (FL) dan 

diameter mata (ED) R. kanagurta yang 

didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan 

Tanjung Luar. Kelompok FL berkisar antara 12-

14,3 cm hingga 26,4-28,7 cm, dengan kelompok 

yang paling dominan adalah 16,8-19,1 cm (40%), 

dan kelompok terendah adalah 21,6-23,9 cm 

(0%). Kelompok ED berkisar antara 0,6-0,9 cm 

hingga 2,6-2,9 cm, dengan kelompok yang paling 

dominan adalah 1-1,3 cm (44%), dan kelompok 

terendah adalah 2,2-2,5 cm (0%). 

 
(e) 

 
(f) 

Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Histogram Distribusi Frekuensi (e) Panjang Kepala dan (f) 

Tinggi Kepala 

 

Gambar 5 (e) dan (f) menunjukkan 

distribusi frekuensi panjang kepala (HL) dan 

tinggi kepala (HH) R. kanagurta yang didaratkan 

di PPI Tanjung Luar. Kelompok HL berkisar 

antara 3,2-3,8 cm hingga 7,4-8 cm, dengan 

ukuran paling dominan adalah 3,9-4,5 cm (38%), 

dan yang paling sedikit adalah 5,3-5,9 cm (1%). 

Kelompok HH berkisar antara 2,6-3,3 cm sampai 

7,4-8,1 cm, dengan kelompok yang paling 

dominan adalah 2,6-3,3 cm (32%), dan kelompok 

yang paling rendah adalah 7,4-8,1 cm (1%). 

 
(g) 

 
(h) 

Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi (g) Tinggi Badan dan (h) Panjang Sirip Punggung Pertama 

 

Gambar 6 (g) dan (h) menunjukkan 

distribusi frekuensi tinggi badan (BH) dan 

panjang sirip punggung pertama (DFL 1) R. 

kanagurta yang didaratkan di PPI Tanjung Luar. 

Kelompok BH berkisar antara 3,3-4,1 cm hingga 

8,7-9,5 cm, dengan kelompok yang paling 

dominan berukuran 3,3-4,1 cm (33%), dan yang 

paling sedikit berukuran 8,7-9,5 cm (3%). 

Kelompok DFL1 berkisar antara 2-2,4 cm hingga 

4,5-4,9 cm, dengan kelompok yang paling 

dominan berukuran 2,5-2,9 cm (29%), dan 

kelompok terendah berukuran 4,5-4,9 cm (7%). 
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(i) 

 
(j) 

Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi (i) Panjang Sirip Punggung Kedua dan (j) Panjang Sirip 

Dada 

 

Gambar 7 (i) dan (j) menunjukkan 

distribusi frekuensi DFL 2 dan PFL R. kanagurta 

yang didaratkan di IWT Tanjung Luar. 

Kelompok DFL 2 berkisar antara 1,5-1,8 cm 

hingga 3,9-4,2 cm, dengan kelompok yang paling 

dominan adalah 2,3-2,6 cm (24%), dan yang 

paling sedikit adalah 3,9-4,2 cm (6%). Kelompok 

PFL berkisar antara 1,5-1,8 cm hingga 3,9-4,2 

cm, dengan kelompok yang paling dominan pada 

1,9-2,2 cm (33%), dan kelompok terendah pada 

3,9-4,2 cm (1%). 

 
(k) 

 
(l) 

Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Panjang Sirip Ventral dan Panjang Sirip Anal 

 

Gambar 8 (k) dan (l) menunjukkan 

distribusi frekuensi panjang sirip perut (Ventral 

Fin Length, VFL) dan panjang sirip dubur (Anal 

Fin Length, AFL) R. kanagurta yang didaratkan 

di PPI Tanjung Luar. Kelompok VFL berkisar 

antara 1,4-1,7 cm hingga 3-3,3 cm, dengan 

kelompok yang paling dominan adalah 1,8-2,1 

cm (33%), dan yang paling sedikit adalah 1,4-1,7  

cm (10%). Kelompok AFL berkisar antara 1,4-

1,7 cm hingga 3,4-3,7 cm, dengan kelompok 

yang paling dominan berukuran 2,2-2,5 cm 

(39%), dan kelompok terendah berukuran 1,4-1,7 

dan 3,4-3,7 cm (4%). 

 
(m) 

 
(n) 

Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi (m) Panjang Sirip Ekor dan (n) Tinggi Sirip Ekor 

 

Gambar 9 (m) dan (n) menunjukkan 

distribusi frekuensi panjang sirip ekor (CFL) dan 

tinggi sirip ekor (CFH) R. kanagurta yang 

didaratkan di KKP Tanjung Luar. Kelompok 

CFL berkisar antara 2,5-3,0 cm hingga 6,1-6,6 

cm, dengan kelompok yang paling dominan 

adalah 3,1-3,6 cm (24%), dan yang paling sedikit 

adalah 6,1-6,6 cm (3%). Kelompok CFH berkisar 

antara 0,4-0,6 cm hingga 1,6-1,8 cm, dengan 

kelompok yang paling dominan adalah 0,7-0,9 
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cm (46%) dan kelompok terendah adalah 1,6-1,8 cm (4%). 

 
(o) 

 
(p) 

Gambar 10. Histogram Distribusi Frekuensi (o) Panjang Sirip Ventral dan (p) Panjang Sirip Superior 

 

Gambar 10 (o) dan (p) menunjukkan 

distribusi frekuensi panjang sirip ekor bagian 

depan (VCFL) dan sirip ekor bagian atas (SCFL) 

R. kanagurta yang didaratkan di Pangkalan 

Pendaratan Ikan Tanjung Luar. Kelompok VCFL 

berkisar antara 2,2-2,8 cm hingga 5,7-6,3 cm, 

dengan kelompok yang paling dominan adalah 

2,9-3,5 cm dan 5,7-6,3 cm (25%), dan kelompok 

terendah adalah 4,3-4,9 cm (4%).  Kelompok 

SCFL berkisar antara 2,2-2,8 cm hingga 6,4-7,0 

cm, dengan kelompok yang paling dominan 

berukuran 2,9-3,5 cm (29%), dan kelompok 

terendah berukuran 4,3-4,9 cm (1%). 

 

Pembahasan 

 

Karakteristik Morfometrik Ikan Kembung 

Lelaki 

Sebaran frekuensi panjang total ikan 

kembung (Gambar 3) menunjukkan bahwa R. 

kanagurta yang paling banyak ditangkap dan 

didaratkan oleh nelayan berada pada interval 

18,2-20,6 cm (44%). Ukuran tersebut termasuk 

kategori ikan juvenil (belum matang gonad). 

Akan tetapi jumlah ikan dewasa (ukuran matang 

gonad) yang ditangkap dan didaratkan juga tidak 

kalah banyak dari ikan juvenil yaitu 28% pada 

interval 25,7-28,1 cm. Berdasarkan sebaran 

frekuensi tersebut, menunjukkan bahwa R. 

kanagurta yang ditangkap dan didaratkan oleh 

nelayan terdiri dari ikan juvenil dan dewasa.  

Berdasarkan Kasmi et al., (2018) bahwa 

fase belum matang gonad ukuran panjang ikan 

berkisar 17,1-20,5 cm, ukuran matang gonad 

pada kisaran 19,5-23,5 cm dan ukuran memijah 

pada kisaran 22,5-25,3 cm. Hal ini menunjukan 

bahwa ketika ikan pada ukuran tersebut akan 

melakukan migrasi untuk memijah yang ditandai 

dengan semakin menurunnya frekuensi panjang 

pada selang 25,7-28,1 cm. Hal ini serupa dengan 

pernyataan Caesario et al., (2023) bahwa ikan 

yang didaratkan di PPP Lempasing juga belum 

layak tangkap dengan memiliki ukuran panjang 

tertinggi pada kelas interval 164-175 mm 

menunjukkan ikan didominasi oleh ikan yang 

belum dewasa. 

Analisis stastistik deskriptif dari karakter 

morfometrik dapat dilihat pada Tabel 4.1. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata panjang 

total memiliki ukuran total length 13,2-30,4 cm 

dengan ukuran rata-rata 22,07 cm ± 4,68 SD. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darlina et al., 

(2011) menemukan bahwa ukuran rata-rata dan 

simpangan baku lebih kecil di Semenanjung 

Malaysia sebesar 6,63 cm ± 3,79 SD 

dibandingkan PPI Tanjung Luar. Sejalan dengan 

Kasinath et al., (2024) antara populasi R. 

kanagurta di Samudera Hindia bagian timur, 

terdapat perbedaan signifikan dalam bentuk 

tubuh. Variasi ini terutama terlihat pada ukuran 

kedalaman tubuh, kepala, sirip punggung, sirip 

dubur, serta posisi mata, mulut, dada, dubur, dan 

sirip punggung. Hal yang sama dikatakan oleh 

Johari et al., (2009) analisis morfometrik 

menunjukkan dua kelompok R. kanagurta yang 

berbeda secara morfologi di pantai barat 

Semenanjung Malaysia. Distribusi sampel yang 

tumpang tindih di setiap area mungkin 

disebabkan oleh migrasi yang ekstensif sehingga 

berkontribusi besar terhadap munculnya 

perbedaan populasi. 

Ukuran panjang ikan kembung, R. 

kanagurta yang diteliti juga memiliki ukuran 

yang berbeda-beda disetiap daerah tangkapannya 

seperti yang disajikan dalam Tabel 2. Selain itu 

dibeberapa wilayah di Indonesia ukuran panjang 

ikan kembung lelaki yang didaratkan di PPN 

Palabuhan Ratu berkisar antara 13,3-27,2 cm 

didapatkan memiliki ukuran yang sama dengan  

yang didapatkan di PPI Tanjung Luar (Nasution 

et al., 2015) dan lebih kecil dibandingkan ikan 

kembung yang didapatkan di Rembang 11,0-

4
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21,99 cm (Utami et al., 2014). Perbedaan ini 

disebabkan oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ikan meliputi suhu, 

oksigen terlarut, kualitas air, umur, ukuran ikan, 

periode cahaya dan jumlah makanan yang 

dikonsumsi atau nutrisi dari sumber yang 

tersedia. (Effendie, 1997; Sadiqa et al., 2024). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Abubakar et al., (2019) perbedaan ukuran 

panjang ikan kembung dalam populasi 

disebabkan adanya perbedaan pola pertumbuhan, 

perbedaan umur pertama kali matang gonad, dan 

bertambahnya jenis ikan baru pada suatu 

populasi ikan yang sudah ada. 

Alat tangkap yang digunakan nelayan di 

PPI Tanjung Luar utnuk menangkap R. 

kanagurta diduga tidak selektif terlihat dari range 

(interval) ukuran ikan yang tertangkap (nilai 

range 17,2 cm) bila dibandingkan dengan ikan 

sejenis yang tertangkap di daerah lain (Tabel 2) 

seperti di Perairan Selat Sunda (nilai range 11 

cm), di PPP Tasikagung Rembang (nilai range 13 

cm) dan Laut Oman (range 8,3 cm). Dalam 

penelitian Nofrizal et al., (2018) menyebutkan 

bahwa alat tangkap yang ramah lingkungan 

hendaknya memiliki selektivitas yang tinggi 

terhadap ukuran maupun selektif pada spesies 

yang ditangkap. Alat penangkapan ikan yang 

tidak selektif tentunya berpengaruh terhadap 

komunitas dan populasi ikan diperairan. 

Sehingga pada akhirnya berdampak terhadap 

stok ikan diperairan atau daerah penangkapan 

ikan tersebut.  

Ikan menunjukkan keragaman morfologi 

yang lebih besar baik di dalam maupun di antara 

populasi dibandingkan vertebrata lainnya dan 

lebih rentan terhadap variasi morfologi akibat 

lingkungan (Johari et al., 2009). Data 

menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam 

ukuran tubuh ikan kembung lelaki, baik dari segi 

panjang maupun lebar tubuh. Variasi ukuran 

tubuh masing-masing karakteristik morfometrik 

ikan kembung (R.kanagurta) dapat dilihat dari 

nilai simpangan baku (Gambar 4.1). Nilai standar 

deviasi dari 16 karakter morfometrik tersebut 

sangat kecil yang berarti sebaran data sampel 

penelitian mendekati nilai rata-rata atau tidak 

terjadi fluktuasi data yang tersebar jauh dari nilai 

rata-ratanya (Heriyanto et al., 2020). Nilai 

simpangan baku tertinggi terdapat pada panjang 

tubuh total (SD ± 4,68) dan terendah pada 

diameter mata (SD ± 0,38). Simpangan baku 

yang tinggi pada panjang tubuh total 

menunjukkan variasi ukuran ikan yang ditangkap 

oleh nelayan sangat besar. 

Banyaknya ikan juvenil dan dewasa yang 

ditangkap oleh nelayan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ikan yang 

ditangkap dikategorikan belum layak tangkap 

dan sudah layak tangkap. Ukuran belum layak 

tangkap tentu dapat menjadi salah satu faktor 

terjadinya overfishing, dan jika dibiarkan terus- 

menerus dapat menyebabkan populasi R. 

kanagurta akan terus menurun. Menurut Adlina 

et al., (2016) dalam upaya pengelolaan 

mengurangi ikan yang belum layak tangkap, 

diperlukan  pengaturan ukuran minimum ikan 

yang sebaiknya ditangkap, waktu penangkapan, 

pengaturan tentang musim penangkapan dan 

penutupan daerah penangkapan juga perlu 

dilakukan. Pengaturan musim penangkapan 

dilakukan agar sumberdaya ikan dapat diberi 

kesempatan untuk berkembang biak. Saranga et 

al., (2019) menambahkan untuk keberlanjutan 

sumber daya ikan, sebaiknya ikan ditangkap pada 

ukuran yang sudah mencapai panjang optimum 

sehingga proses reproduksi tetap dapat 

berlangsung pada ikan-ikan dewasa. 

 

Kesimpulan 

 

Rata-rata dan standar deviasi karakteristik 

morfometrik R. kanagurta yang didaratkan di 

Pangkalan Pendaratan Ikan adalah BH (5,76 ± 

1,88), TL (22,07 ± 4,68), SL (18,75 ± 3,90), FL 

(20,35 ± 4,45), ED (1,32 ± 0,38), HL (5. 23 ± 

1,26), HH (4,47 ± 1,39), DFL1 (3,27 ± 0,76), 

DFL2 (2,89 ± 0,66), PFL (2,60 ± 0,65), VFL 

(2,35 ± 0,50), AFL (2,61 ± 0,50), CFL (4,14 ± 

0,92), CFH (0,96 ± 0,27), VCFL (4,28 ± 1,12), 

SCFL (4,24 ± 1,10). Ukuran ikan yang dominan 

tertangkap oleh nelayan adalah ikan remaja 

dengan ukuran 18,2-20,6 cm (44%) dan ikan 

dewasa dengan ukuran 25,7-28,1 cm (28%). 

Namun, banyaknya ikan juvenil yang tertangkap 

mengindikasikan adanya potensi penangkapan 

berlebih, sehingga perlu dilakukan pengelolaan 

yang efektif seperti pengaturan ukuran minimum 

dan waktu penangkapan untuk menjaga 

keberlanjutan populasi ikan. 
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